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A B S T R A K 

Berdasarkan hasil observasi kompetensi siswa menerapkan Teknik 
Platting dan Garnish masih rendah, sehingga perlu ditingkatkan dengan 
penggunaan model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk 
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil 
belajar mata pelajaran Food and Beverage pada kompetensi 
menerapkan Teknik Platting dan Garnish siswa kelas XI Perhotelan 4 
setelah diterapkannya model pembelajaran Direct Learning. Penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI yang berjumlah 40 siswa. Sedangkan yang menjadi objek penelitian 
ini adalah peningkatan hasil belajar Food and Beverage kompetensi 
Menerapkan Teknik Platting  dan Garnish. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode observasi. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis data statistik kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yaitu 78,08 
pada siklus 1 dan 83,38 pada siklus 2 atau dari 37,50% menjadi 92,50%, 
hal ini menunjukkan peningkatan yang signifikan sebesar 55%. Simpulan 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Direct Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
mata pelajaran Food and Beverage pada kompetensi menerapkan teknik Platting dan Garnish. 
Implikasi dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Direct Learning melatih siswa 
untuk mandiri dan bertanggungjawab serta dapat mengembangkan pengetahuan prosedural 
(pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu) secara terstruktur dengan baik. 

 
A B S T R A K 

Based on the results of observations, the competence of students applying the Platting and Garnish 
Technique is still low, so it needs to be improved by using a learning model that can motivate students 
to learn. This study aims to analyze the improvement of learning outcomes in Food and Beverage 
subjects on the competence of applying Platting and Garnish Techniques for class XI Hospitality 4 
students after the implementation of the Direct Learning learning model. This research is a classroom 
action research. The subjects of this study were 40 students of class XI. Meanwhile, the object of this 
research is the improvement of learning outcomes Food and Beverage competence in Applying 
Platting and Garnish Techniques. Methods of data collection using the method of observation. While 
the data analysis technique uses quantitative statistical data analysis techniques. The results of this 
study indicate that there is an increase in student learning outcomes, namely 78.08 in cycle 1 and 
83.38 in cycle 2 or from 37.50% to 92.50%, this shows a significant increase of 55%. The conclusion 
of this study is that the application of the Direct Learning learning model can improve learning 
outcomes in Food and Beverage subjects on the competence of applying Platting and Garnish 
techniques. The implication of this research is the application of the Direct Learning learning model to 
train students to be independent and responsible and to develop well-structured procedural knowledge 
(knowledge of how to do something). 
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1. Pendahuluan 
 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu 
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan 
perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara optimal dalam kehidupan 
masyarakat. Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik bergantung pada dua unsur 
yang saling mempengaruhi, yakni bakat yang dimiliki oleh peserta didik sejak lahir, dan lingkungan yang 
mempengaruhi hingga bakat itu tumbuh dan berkembang (Krissandi & Rusmawan, 2015; Sugiyanto et al., 
2015; Wahyudin, 2018). Salah satu bakat yang dapat dikembangkan adalah Teknik Platting dan Garnish. 

Kompetensi menerapkan Teknik Platting dan Garnish adalah merupakan salah satu bagian dari 
kompetensi pada mata pelajaran Food and Beverage yang diajarkan pada siswa perhotelan dengan tujuan 
memberikan berbagai keterampilan didalam menyajikan suatu hidangan agar lebih menarik dan memiliki 
nilai jual tinggi dari hidangan yang disajikan (Astuti et al., 2016; Febriana, 2017; Sari et al., 2014). Proses 
pembelajarannya lebih banyak menekankan pada keterampilan cara menghias dan menghidangkan suatu 
makanan, sehingga siswa menjadi lebih terampil dalam melakukan Teknik Platting dan Garnish. Dengan 
ciri pembelajaran tersebut, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran Food and Beverage khususnya pada kompetensi menerapkan Teknik Platting dan Garnish, 
terutama pada siswa yang sama sekali belum mengenal seni dalam menghias dan menyajiakan hidangan. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran pada kompetensi menerapkan Teknik 
Platting  kelas XI Perhotelan 4 tahun pelajaran 2019/2020 pada semester sebelumnya, bahwa aktivitas 
yang mencakup aspek afektif/keaktifan dan kemampuan unjuk kerja/psikomator dari 40 orang siswa 
menunjukkan hasil yang kurang maksimal yakni antara 30% - 35% saja dan selebihnya siswa pasif dalam 
mengikuti proses pembelajaran, selain itu hasil belajar yang ditunjukkan melalui ketuntasan belajar pada 
kompetensi menerapkan Teknik Platting  dan Garnish hanya mencapai 37,50% siswa. Dengan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI perhotelan 4 semester genap SMK Negeri 2 
Singaraja tahun pelajaran 2019/2020 pada kompetensi menerapkan Teknik Platting dan Garnish masih 
rendah, sehingga perlu ditingkatkan. Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dalam 
berbagai mata pelajaran khususnya Food and Beverage telah banyak dicobakan model-model 
pembelajaran, namun tidak untuk kopetensi menerapkan Teknik Platting dan Garnish. Di samping itu 
hasil-hasil penelitian tersebut jarang diimplementasikan dalam proses pembelajaran, padahal secara 
umum hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diteliti efektif dalam 
memperbaiki kualitas pembelajaran siswa khususnya dalam pembelajaran Food and Beverage di Sekolah. 

Hasil wawancara dengan beberapa orang siswa yang mengikuti pembelajaran Food and Beverage 
pada kompetemsi Teknik Platting dan Garnish, menunjukan antusias mereka dalam mengikuti 
pembelajaran cukup tinggi, mengingat pentingnya pengusaan keterampilan bagi mereka. Sebab dengan 
keterampilan menghias dan menyajikan makanan secara menarik yang dimiliki oleh siswa memiliki arti 
penting dan manfaat bagi siswa tersebut. Akan tetapi kekurang mampuan guru dalam mendesain proses 
pembelajaran dengan baik di kelas menyebabkan materi diberikan kurang dapat dipahami siswa dengan 
baik sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan hasil belajarnya pun juga kurang 
maskimal. Teknik Platting dan Garnish menuntut adanya ketrampilan yang dilakukan secara tahap demi 
tahap dari seluruh rangkaian kegiatan yang ditampilkan. Selain itu juga guru dalam pemberian contoh 
atau mendemontrasikan keterampilan yang diajarkan masih kurang, sehingga menjadikan kurangnya 
pemahaman siswa terhadap Teknik Platting dan Garnish tersebut. Untuk itu seorang guru dituntut 
mampu mengembangkan berbagai macam model pembelajaran dengan bantuan media yang diterapkan 
pada pembelajaran praktik, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan 
berkualitas. Salah satu model pembelajaran yang efektif adalah model direct instruction.  

Direct Instruction adalah suatu model pembelajaran yang dapat membantu siswa mempelajari 
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah (Damanik 
& Bukit, 2013; Falentina, 2017; Maarif et al., 2020). Model pembelajaran langsung dirancang secara 
khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif 
yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. Landasan teoritik model 
pembelajaran langsung adalah teori belajar sosial, yang juga disebut belajar melalui observasi, atau 
disebut teori pemodelan tingkah laku (Safarilis, 2018; Safputri et al., 2016; Yanti, 2019).  

Model pembelajaran Direct Instruction merupakan model pembelajaran yang baik untuk 
mengajarkan tentang aturan, prosedur, keterampilan dasar, khususnya siswa siswa yang masih muda 
belia, sehingga model pembelajaran langsung sangat sesuai diterapkan dalam mengajarkan teknik Platting  
dan Garnish (Rais & Suswanto, 2017; Saputro, 2016; Wintarti, 2017). Model Direct Instruction terdiri dari 
lima tahap aktivitas yakni orientasi, presentasi, praktik yang terstruktur, praktik di bawah bimbingan, dan 
praktik mandiri yaitu: (1) yaitu orientasi, diawali dengan menentukan materi pembelajaran, meninjau 
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pelajaran sebelumnya, menentukan tujuan pembelajaran dan menentukan prosedur; (2) yaitu presentasi, 
presentasi diawali dengan menjelaskan konsep atau keterampilan baru, menyajikan represntasi visual 
atas tugas yang diberikan dan memastikan pemahaman; (3) yaitu praktik yang terstruktur, dimulai 
dengan menenuntun kelompok siswa dengan contoh praktik beberapa langkah, lalu siswa merespon 
dengan pertanyaan dan diakhiri dengan memberikan koreksi terhadap kesalahan lalu memperkuat 
praktik yang benar; (4) yaitu praktik di bawah bimbingan guru, dimana siswa berpraktik secara semi-
independen, dilanjutkan dengan menggilir siswa untuk melakukan praktik dan mengamati praktik, lalu 
guru memberikan tanggapan balik berupa petunjuk; (5) yaitu praktik mandiri, dalam tahapan ini siswa 
melakukan praktik secara mandiri di kelas atau di rumah, guru menunda respons balik dan 
memberikannya di akhir rangkaian praktik dan praktik mandiri dilakukan beberapa kali dalam waktu 
periode yang lama (Hastari et al., 2020; Jamilah et al., 2017; Royani et al., 2018). 

Kelebihan model pembelajaran Direct Learning dapat melatih siswa untuk mandiri dan 
bertanggungjawab serta dapat mengembangkan pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang 
bagaimana melakukan sesuatu) secara terstruktur dengan baik (Haryanti et al., 2018; Kusumawati, 2016; 
Usman, 2014). Karakteristik model pembelajaran Direct Instruction, yaitu: (1) adanya tujuan 
pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur penilaian hasil belajar; (2) adanya 
sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran; (3) sistem pengelolaan dan lingkungan 
belajar model yang diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil 
(Damanik & Bukit, 2013; Falentina, 2017; Maarif et al., 2020).  

Tujuan penerapan model Pembelajaran Direct Instruction adalah agar siswa mudah memahami 
serta dapat mempraktikan segala teknik Platting  dan Garnish yang diajarkan dengan baik dan benar 
(Immanuel, 2017; Kusumawati, 2016; Wahyuningsih et al., 2013). Setidaknya para siswa mampu melihat 
serta mengkoreksi Teknik Platting dan Garnish yang dilakukan dengan benar. Dalam mengajarkan teknik 
Platting dan Garnish hendaknya guru berfikir bagaimana penyampaian materi tersebut dapat dipahami 
secara baik oleh siswa, sehingga pembelajaran teknik tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Secara tidak langsung kualitas yang dimunculkan dalam kompetensi menerapkan Teknik Platting dan 
Garnish pada mata pelajaran Food and Beverage akan mempengaruhi hasil belajar siswa terhadap mata 
pelajaran tersebut secara keseluruhan. 

Penerapan Model Pembelajaran Direct Learning didukung dengan penelitian sebelemnya yang 
rlevan dngan penelitian ini, seperti: (1) penelitian yang dilakukan oleh (Haryanti et al., 2018), yang 
mendapatkan hasil bahwa penggunaan model pembelajaran Direct Instruction berbantuan media bagan 
garis waktu dapat meningkatkan hasil belajar siswa; (2) penelitian yang dilakukan oleh (Jamilah et al., 
2017), yang mendapatkan hasil bahwa model penemuan terbimbing dan pembelajaran langsung terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan pembuktian matematis siswa; (3) penelitian yang dilakukan oleh 
(Usman, 2014), yang mendapatkan hasil bahwa model Direct Instruction dapat meningkatkan kemampuan 
siswa menyusun laporan keuangan.     

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil belajar mata pelajaran Food and Beverage 
pada kompetensi menerapkan Teknik Platting dan Garnish siswa kelas XI Perhotelan 4 semester genap 
SMK Negeri 2 Singaraja tahun pelajaran 2019/2020. 
 
2. Metode  
 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
memecahkan permasalahan yang nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam 
pengembangan profesinya. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar dan 
memecahkan permasalahan yang dihadapi secara nyata oleh siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian 
yang dilakukan termasuk penelitian tindakan yang dilakukan dalam 2 siklus. Dalam melaksanakan 
penelitian, rancangan merupakan hal yang sangat penting untuk disampaikan. Tanpa rancangan, bisa saja 
alur penelitian akan ngawur dalam pelaksanaannya. 

Pelaksanaan penelitian direncanakan berlangsung dari bulan Desember sampai bulan Maret 2020 
pada SMK Negeri 2 Singaraja. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2019/2020. Subjek dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI Perhotelan 4 SMK Negeri 2 Singaraja 
yang berjumlah 40 siswa. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar 
Food and Beverage kompetensi Menerapkan Teknik Platting dan Garnish kelas XI P4 semester genap SMK 
Negeri 2 Singaraja setelah menggunakan model pembelajaran Direct Instruction dalam proses 
pembelajaran. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi. Data hasil belajar 
diperoleh dari hasil evaluasi akhir pada setiap siklus berupa nilai akhir. Nilai hasil belajar siswa langsung 
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diperoleh oleh guru berupa nilai teori dari post test pada masing-masing siklus dan nilai praktek berupa 
unjuk kerja yang diperoleh dari lembar observasi. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis data statistik 
kuantitatif. Teknik ini digubakan untuk menganalisis hasil belajar mata pelajaran Food and Beverage pada 
kompetensi menerapkan Teknik Platting Dan Garnish siswa kelas XI Perhotelan 4 semester genap SMK 
Negeri 2 Singaraja tahun pelajaran 2019/2020. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

Penelitan yang telah dilaksanakan pada siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan 
dalam penggunaan model pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran Langsung) terhadap hasil 
belajar mata pelajaran Food and Beverage Kompetensi Menerapkan Teknik Platting dan Garnish semester 
genap kelas XI P 4 SMK Negeri 2 Singaraja tahun pelajaran 2019/2020. 

 Pada siklus 1 nilai rata-rata siswa adalah 78,08 dan ada 25 orang siswa dari 40 orang siswa yang 
belum tuntas sehingga belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Dari hasil siklus 1 kemudian diadakan 
perbaikan pada siklus 2, diperoleh nilai rata-rata 83,38. Hal ini menunjukkan ada peningkatan dari siklus 
1 ke siklus 2 sebesar 55%. Dengan adanya model pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran 
Langsung) dalam proses belajar mengajar baik yang dilaksanakan oleh guru dan siswa diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar yang lebih baik yang dapat membawa perubahan positif pada perbaikan 
proses pembelajaran. 

Dari hasil penelitian dan hasil belajar siswa, KKM membuktikan bahwa pembelajaran model 
Direct Instruction (Pembelajaran Langsung) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Food and Beverage kompetensi Menerapkan Teknik Platting  dan Garnish.  

Sedangkan hasil respon siswa terhadap pembelajaran model Direct Instruction (Pembelajaran 
Langsung) pada siklus 1 diperoleh rata-rata respon siswa sebesar 31,73 dengan katagori sedang dengan 
prosentase jumlah siswa yang memiliki respon sangat tinggi sebesar 2,5 % (1 orang), katagori tinggi 22,50 
% (9 orang), katagori sedang 67,50 %(27 orang), dan katagori rendah 7,50 % (3 orang). Sedangkan hasil 
respon siswa pada siklus 2 rata-rata respon siswa sebesar 36,25 dengan katagori tinggi dengan 
prosentase jumlah siswa yang memiliki respon sangat tinggi sebesar 20 % ( 8 orang), katagori tinggi 32,5 
% (13 orang) , katagori sedang 47,5 % (19 orang). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan yang signifikan terhadap respon belajar siswa pada mata pelajaran Food and Beverage 
Kompetensi Menerapkan Teknik Platting  dan Garnish, hal ini dimungkinkan oleh karena siswa merasa 
bahwa model ini adalah model baru yang dirasakan dalam pembelajaran. Pembelajaran Direct Instruction 
merupakan model pembelajaran yang baik untuk mengajarkan tentang aturan, prosedur, keterampilan 
dasar, khususnya siswa siswa yang masih muda belia, sehingga model pembelajaran langsung sangat 
sesuai diterapkan dalam mengajarkan teknik Platting  dan Garnish (Rais & Suswanto, 2017; Saputro, 
2016; Wintarti, 2017). 

Model Direct Instruction terdiri dari lima tahap aktivitas yakni orientasi, presentasi, praktik yang 
terstruktur, praktik di bawah bimbingan, dan praktik mandiri yaitu: (1) yaitu orientasi, diawali dengan 
menentukan materi pembelajaran, meninjau pelajaran sebelumnya, menentukan tujuan pembelajaran dan 
menentukan prosedur; (2) yaitu presentasi, presentasi diawali dengan menjelaskan konsep atau 
keterampilan baru, menyajikan represntasi visual atas tugas yang diberikan dan memastikan 
pemahaman; (3) yaitu praktik yang terstruktur, dimulai dengan menenuntun kelompok siswa dengan 
contoh praktik beberapa langkah, lalu siswa merespon dengan pertanyaan dan diakhiri dengan 
memberikan koreksi terhadap kesalahan lalu memperkuat praktik yang benar; (4) yaitu praktik di bawah 
bimbingan guru, dimana siswa berpraktik secara semi-independen, dilanjutkan dengan menggilir siswa 
untuk melakukan praktik dan mengamati praktik, lalu guru memberikan tanggapan balik berupa 
petunjuk; (5) yaitu praktik mandiri, dalam tahapan ini siswa melakukan praktik secara mandiri di kelas 
atau di rumah, guru menunda respons balik dan memberikannya di akhir rangkaian praktik dan praktik 
mandiri dilakukan beberapa kali dalam waktu periode yang lama (Hastari et al., 2020; Jamilah et al., 2017; 
Royani et al., 2018). 

Kelebihan model pembelajaran Direct Learning dapat melatih siswa untuk mandiri dan 
bertanggungjawab serta dapat mengembangkan pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang 
bagaimana melakukan sesuatu) secara terstruktur dengan baik (Haryanti et al., 2018; Kusumawati, 2016; 
Usman, 2014). Karakteristik model pembeelajaran Direct Instruction, yaitu: (1) adanya tujuan 
pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur penilaian hasil belajar; (2) adanya 
sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran; (3) sistem pengelolaan dan lingkungan 
belajar model yang diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil 
(Damanik & Bukit, 2013; Falentina, 2017; Maarif et al., 2020).  
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Tujuan penerapan model Pembelajaran Direct Instruction adalah agar siswa mudah memahami 
serta dapat mempraktikan segala teknik Platting  dan Garnish yang diajarkan dengan baik dan benar 
(Immanuel, 2017; Kusumawati, 2016; Wahyuningsih et al., 2013). Setidaknya para siswa mampu melihat 
serta mengkoreksi Teknik Platting dan Garnish yang dilakukan dengan benar. Dalam mengajarkan teknik 
Platting dan Garnish hendaknya guru berfikir bagaimana penyampaian materi tersebut dapat dipahami 
secara baik oleh siswa, sehingga pembelajaran teknik tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Secara tidak langsung kualitas yang dimunculkan dalam kompetensi menerapkan Teknik Platting  dan 
Garnish pada mata pelajaran Food and Beverage akan mempengaruhi hasil belajar siswa terhadap mata 
pelajaran tersebut secara keseluruhan. 

Penerapan Model Pembelajaran Direct Learning didukung dengan penelitian sebelemnya yang 
rlevan dngan penelitian ini, seperti: (1) penelitian yang dilakukan oleh (Haryanti et al., 2018), yang 
mendapatkan hasil bahwa penggunaan model pembelajaran Direct Instruction berbantuan media bagan 
garis waktu dapat meningkatkan hasil belajar siswa; (2) penelitian yang dilakukan oleh (Jamilah et al., 
2017), yang mendapatkan hasil bahwa model penemuan terbimbing dan pembelajaran langsung terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan pembuktian matematis siswa; (3) penelitian yang dilakukan oleh 
(Usman, 2014), yang mendapatkan hasil bahwa model Direct Instruction dapat meningkatkan kemampuan 
siswa menyusun laporan keuangan.     

Implikasi dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah penerapan model pembelajaran 
Direct Learning melatih siswa untuk mandiri dan bertanggungjawab serta dapat mengembangkan 
pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu) secara terstruktur dengan 
baik. 

 
4. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Direct Learning dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Food And Beverage pada 
kompetensi menerapkan teknik Platting dan Garnish siswa kelas XI Perhotelan 4 semester genap SMK 
Negeri 2 Singaraja tahun pelajaran 2019/2020. Implikasi dari penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran Direct Learning melatih siswa untuk mandiri dan bertanggungjawab serta dapat 
mengembangkan pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu) secara 
terstruktur dengan baik. 
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